ABSTRAK

Adi Suprihadi (2200040001) 2024. Internalisasi Nilai-nilai Kepesantrenan dalam
Membina Keberagamaan Peserta Didik dan Implikasinya terhadap Penguatan Mata
Pelajaran PAI di SMA Darul Falah Bandung Barat.

Penelitian ini berlatang belakang dari fenomena empiris dari observasi awal
yang dilakukan peneliti dimana di SMA Darul Falah Bandung Barat sebagai
sekolah di bawah Yayasan Pondok Pesantren maih didapati peserta didik yang
melanggar norma keberagamaan seperti tidak menuruti aturan tata tertib, bolos dan
terlambat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) Program-program
internalisasi nilai-nilai kepesantrenan dalam membina keberagamaan peserta didik;
2) Proses dari interlnalisasi nilai-nilai kepesantrenan dalam  membina
keberagamaan peserta didik; 3) Implikasi internalisasi nilai-nilai kepesantrenan
terhadap penguatan mata pelajaran PAI; dan 4) Faktor penghambat dan pendukung
dari internalisasi nilai-nilai kepesantrenan dalam membina keberagamaan peserta
didik di SMA Darul Falah Bandung Barat.

Nilai-nilai pesantren manurut Mastuhu yang terdiri dari (1) theocentric, (2)
sukarela dalam pengabdian, (3) kearifan (4) kesederhanaan, (5)
kolektivitas/kebersamaan, (6) kemandirian, (7) pengamalan, (8) restu kyali,
diinternalisasikan kedalam diri peserta didik melalui tiga proses internalisasi
menurut muhaimin: transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai.
Proses ini bertujuan untuk membina keberagamaan peserta didik yang mencakup
dimensi keberagamaan menurut Glock dan Stark yaitu: ideologis, ritualistik,
eksperiensial, konsekuensial, dan intelektual. Hasil dari proses ini kemudian
berdampak pada penguatan mata pelajaran PAI berdasarkan Keputusan
Kemendikbudristek No. 32 Tahun 2024.

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi di
lokasi penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah teknik Miles and
Huberman, yakni pendekatan analisis data kualitatif yang dilakukan secara
interaktif dan berkelanjutan hingga data dianggap telah jenuh.

Penelitian ini menemukan bahwa: 1) Internalisasi nilai-nilai kepesantrenan di
SMA Darul Falah dilaksanakan melalui program-program spontan, harian,
mingguan, dan tahunan untuk membentuk karakter mulia dan memperkuat
spiritualitas peserta didik; 2) Proses internalisasi melibatkan tiga tahap utama:
transformasi nilai (perubahan pandangan dan pemahaman peserta didik), transaksi
nilai (interaksi aktif antara pendidik dan peserta didik), dan transinternalisasi nilai
(integrasi nilai ke dalam diri peserta didik); 3) Internalisasi ini memperkuat mata
pelajaran PAI melalui integrasi kurikulum pesantren, metode pembelajaran khas
pesantren, penanaman budaya pesantren, serta kerjasama antara sekolah dengan
pesantren; 4) Faktor pendukung termasuk lingkungan kondusif, sarana memadai,
dan motivasi pendidik, sementara faktor penghambatnya meliputi kesulitan
mengatur peserta didik non-asrama, perbedaan persepsi, dan keterbatasan waktu
serta monitoring.
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ABSTRACT

Adi Suprihadi (2200040001) 2024. The Internalization of Pesantren Values in
Cultivating the Religiosity of Students and Its Implications for Strengthening the
PAI Subject at SMA Darul Falah West Bandung.

This research is based on empirical phenomena from initial observations by the
researcher, where at SMA Darul Falah Bandung Barat, a school under the Pondok
Pesantren Foundation, students were still found violating religious norms, such as
disobeying school rules, skipping classes, and arriving late.

The objectives of this research are to describe: 1) The internalization programs
of pesantren values in fostering students' religiosity at SMA Darul Falah Bandung
Barat; 2) The process of internalizing pesantren values in fostering students'
religiosity at SMA Darul Falah Bandung Barat; 3) The implications of the
internalization of pesantren values on strengthening Islamic Religious Education
(PAI) subjects at SMA Darul Falah Bandung Barat; 4) The obstacles and supporting
factors in the internalization of pesantren values in fostering students' religiosity at
SMA Darul Falah Bandung Barat.

The pesantren values according to Mastuhu, which consist of (1) theocentrism,
(2) voluntary service, (3) wisdom, (4) simplicity, (5) collectivity/togetherness, (6)
independence, (7) practice, and (8) the blessing of the kyai, are internalized in
students through three internalization processes as described by Muhaimin: value
transformation, value transaction, and value transinternalization. This process aims
to nurture students' religiosity, encompassing the dimensions of religiosity
according to Glock and Stark: ideological, ritualistic, experiential, consequential,
and intellectual. The result of this process then impacts the strengthening of the
Islamic Education (PAI) subject based on the Decree of the Ministry of Education,
Culture, Research, and Technology No. 32 of 2024.

This research adopts a qualitative approach with a descriptive analysis method.
Data were collected through interviews, observations, and documentation at the
research site. The data analysis method used is the Miles and Huberman technique,
a qualitative data analysis approach conducted interactively and continuously until
data saturation is reached.

The research findings indicate that: 1) The internalization of pesantren values
at SMA Darul Falah is carried out through spontaneous, daily, weekly, and annual
programs to shape noble character and strengthen students' spirituality; 2) The
internalization process involves three main stages: value transformation (changes
in students' perspectives and understanding), value transaction (active interaction
between educators and students), and value trans-internalization (integration of
values into the students' selves); 3) This internalization strengthens PAI subjects
through the integration of pesantren curriculum, pesantren-based teaching methods,
the cultivation of pesantren culture, and collaboration between the school and
pesantren; 4) Supporting factors include a conducive environment, adequate
facilities, and educator motivation, while inhibiting factors include difficulties in
managing non-dormitory students, differences in perception, and time limitations
as well as monitoring.
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